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Abstrak  

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan pengetahuan mengenai alam semesta dan fenomena-fenomena yang 

terjadi di alam. Pada proses pembelajaran IPA dibutuhkan bahan ajar. Salah satu bahan ajar yang dapat 

digunakan adalah LKPD. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui kevalidan, kepraktisan dan keefektifan 

E-LKPD berbasis Problem Based Learning (PBL). Populasi penelitian yakni siswa kelas VIII-C di MTs Negeri 

1 Jember. Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (research and development) dengan 

menggunakan model pengembangan ADDIE dengan tahapan yakni analisis (analyze), perancangan (design), 

pengembangan (development), implementasi (implementation), dan evaluasi (evaluation). Pengumpulan data 

menggunakan metode tes hasil belajar kemampuan Higher Order Thinking Skill (HOTS), angket, wawancara 

dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan yakni uji skor validitas, kepraktisan, N-gain dan uji skor 

angket respon siswa. Pada uji validitas diperoleh nilai 83% dengan krteria sangat baik. Pada uji keterlaksanaan 

didapatkan hasil 89% berkategori sangat praktis. Hasil uji N-gain didapatkan skor yakni 0,53 berkategori 

sedang. sedangkan pada uji angket respon siswa didapataan hasil yakni 82% dengan kategori sangat baik. 

Simpulan penelitian menunjukkan bahwa E-LKPD berbasis PBL dapat meningkatkan kemampuan HOTS pada 

pembelajaran IPA SMP. 

Kata Kunci: E-LKPD, Problem Based Learning (PBL), Higher Order Thinking Skill (HOTS). 

 

Abstract 

Natural Sciences is knowledge about the universe and the phenomena that occur in nature. In the science 

learning process, teaching materials are needed. One of the teaching materials that can be used is LKPD. The 

purpose of this study is to determine the validity, practicality and effectiveness of E-LKPD based on Problem 

Based Learning (PBL). The research population is students of class VIII-C at MTs Negeri 1 Jember. This 

research is a research and development research using the ADDIE development model with stages namely 

analysis, design, development, implementation, and evaluation. Data collection uses the Higher Order 

Thinking Skill (HOTS) learning outcomes test method, questionnaires, interviews and documentation. The data 

analysis techniques used are validity, practicality, N-gain and test scores of student response questionnaires. In 

the validity test, it was obtained a value of 83% with very good criteria. In the implementation test, it was found 

that 89% were categorized as very practical. The results of the N-gain test obtained a score of 0.53 in the 

medium category. while in the student response questionnaire test the results were 82% with a very good 

category. The conclusion of the study shows that PBL-based E-LKPD can improve HOTS ability in science 

learning in junior high school. 

Keywords: E-LKPD, Problem Based Learning (PBL), Higher Order Thinking Skill (HOTS). 
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PENDAHULUAN 

IPA adalah suatu pembelajaran yang membahas mengenai lingkungan dan alam sekitar. IPA membahas 

tentang cara mencari informasi mengenai alam secara sistematis, sehingga dalam pembelajaran IPA lebih 

ditekankan pada proses pengalaman yang menghasilkan pengetahuan yakni pemahaman konsep (Kurniawan 

et al., 2018). Menurut Sobron (2019) IPA merupakan suatu usaha manusia guna untuk memahami mengenai 

alam dengan tepat menggunakan prosedur dan penalaran hingga didapatkan suatu kesimpulan. Menurut Sari 

& Cilegon (2019) IPA tidak hanya membahas mengenai kumpulan konsep, prinsip atau fakta saja tetapi juga 

merupakan proses penemuan. Sehingga siswa tidak hanya menguasai materi tetapi juga menguasai konsep 

yang didapat melalui proses penemuan, maka dalam proses pembelajaran siswa harus lebih ditingkatkan 

dalam Higher Order Thinking Skill (HOTS).  

HOTS adalah salah satu kemampuan yang menjadi perhatian pada kurikulum 2013. Standar penilaian 

saat ini selalu terfokus pada hasil belajar dengan  mengutamakan HOTS (Masitoh, 2020). HOTS merupakan 

suatu kemampuan berpikir tingkat tinggi yang digunakan untuk menyelesaikan suatu permasalahan (Fadhil, 

2020). Kemampuan HOTS memiliki tujuan untuk meningkatkan kemampuan siswa dengan level yang lebih 

tinggi, terutama pada kemampuan untuk berpikir kritis, kreatif saat memecahkan suatu permasalahan serta 

membuat keputusan pada situasi kompleks (Dinni, 2018). Sedangkan menurut Rozi (2019) kemampuan 

HOTS meliputi menerapkan, menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta dengan adanya sdukungan  berupa 

kemampuan berpikir secara kritis, sistematis, alasan logis,  dan analitis, kemampuan dalam mengambil 

keputusan secara cepat, serta kemampuan menciptakan produk baru sesuai dengan apa yang yang diketahui.  

Namun pada kenyataanya pembelajaran masih belum terorientasi pada HOTS. Berdasarkan penelitian 

pada pembelajaran IPA yang dilakukan oleh Nurwahidah (2018) di Semarang menyatakan bahwa kemampuan 

HOTS sebagian siswa masih termasuk rendah. Masih banyak siswa yang belum mampu melakukan proses 

penalaran dan pemecahan masalah. Hal ini juga didukung oleh penelitian lain yang dilakukan Kurniawati 

dalam Hayudiyani (2017) menunjukkan bahwasannya kemampuan HOTS pada ranah kognitif C4 sampai C6 

mendapatkan skor  kurang dari 50%. Hal ini menunjukkan bahwa guru sebaiknya memantau proses belajar 

siswa dan lebih melatih dan meningkatkan kemampuan siswa dalam berpikir agar kemampuan siswa dapat 

lebih berkembang. 

Rendahnya tingkat kemampuan HOTS disebabkan karena siswa belum terbiasa dengan soal HOTS 

serta media dan bahan ajar yang digunakan oleh guru tidak dapat memicu siswa untuk berpikir tingkat tinggi 

atau HOTS. Hal ini juga didukung berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh Sumanto (2020) yaitu 

rendahnya HOTS dikarenakan siswa tidak terbiasa dengan soal HOTS serta bahan ajar yang digunakan guru 

masih belum bisa melatih HOTS siswa. Salah satu bahan ajar yang digunakan adalah LKPD.  Akan tetapi 

banyak LKPD yang digunakan tidak memperhatikan aspek HOTS yang harus dikembangkan siswa 

(Kadarisma et al., 2020). Terlebih pada masa pandemi karena Covid-19 sekarang penggunaan LKPD menjadi 

tidak maksimal. Hal ini dikarenakan pada masa pandemi diterapkan PJJ (Pembelajaran Jarak Jauh) sehingga, 

LKPD dalam bentuk cetak kurang efektif jika diterapkan. Untuk menyikapi hal tersebut maka salah satu 

sumber belajar yang dapat diakses oleh semua siswa adalah LKPD yang berbentuk elektronik atau E-LKPD.  

E-LKPD dapat diintegrasikan dengan model pembelajaran agar dapat berfungsi dengan lebih maksimal yakni  

model pembelajaran yaitu PBL (Problem Based Learning).  

LKPD adalah media pembelajaran berbasis cetak yang berisi mengenai tugas yang harus diselesaikan 

oleh siswa. LKPD merupakan sebuah kata baru. Pada awalnya dikenal dengan sebutan LKS. Perubahan 

penyebutan LKS menjadi LKPD disebabkan karena adanya perubahan pendapat terkait pendidikan tentang 

guru dan siswa (Ibrahim et al., 2017). LKPD adalah media pembelajaran berbasis cetak yang berisi mengenai 

tugas yang harus diselesaikan oleh siswa. Prastowo dalam Sundari dan Nugraha (2018) mengutarakan 
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pendapatnya mengenai LKPD yang merupakan cetakan berisi teori, ringkasan, serta petunjuk pelaksanaan 

dalam penggunaan LKPD. Sedangkan pengertian E-LKPD adalah media pembelajaran elektronik yang berisi 

tugas yang harus dikerjakan oleh siswa. Menurut majid dalam Putra dan Aisiah (2021) E-LKPD merupakan 

bahan ajar berbentuk elektronik berisi tugas yang perlu dikerjakan siswa. 

Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) merupakan model pembelajaran yang menerapkan 

suatu permasalahan dan persoalan mengenai kehidupan sehari-hari dalam suatu pembelajaran. Hal ini sesuai 

dengan pendapat Amir (2018) PBL adalah suasana yang dibangun dalam pembelajaran yang menyajikan 

permasalahan sehari-hari. Sedangkan menurut Shofiyah (2020) PBL merupakan suatu model pembelajaran 

yang berisi sebuah masalah agar diselesaikan  oleh siswa. Menurut Aziz dalam Firdaus et al., (2021) 

menyatakan bahwasannya PBL memiliki beberapa keunggulan yakni; (1) siswa terlibat aktif pada setiap 

kegiatan sehingga pengetahuan yang didapat dapat terserap degan baik, (2) siswa dapat berlatih untuk 

bekerjasama, (3) siswa dapat memperoleh ilmu dari berbagai sumber. 

E-LKPD Berbasis PBL dapat meningkatkan kemampuan HOTS melalui soal-soal yang sesuai dengan 

indikator HOTS dan sintak model pembelajaran PBL. Hal ini sesuai dengan penelitian dari Purwasi (2020)  

yang mengatakan bahwasannya kemampuan berpikir tingkat tinggi meningkat sebesar 86,7% yang pada 

awalnya skor rata-rata 30,76 menjadi 74,09. LKPD dapat meningkatkan kemampuan HOTS siswa dalam 

penguasaan konsep dan materi terutama pada soal yang membutuhkan kemapuan HOTS. E-LKPD yang 

dikembangkan berisi terkait tugas yang berbentuk HOTS untuk dikerjakan oleh siswa.  Melalui soal tersebut, 

maka kemampuan HOTS siswa akan terlatih. Sehingga kemampuan berpikir siswa akan meningkat. 

Berdasarkan hal tersebut. Maka perlu adanya pengembangan LKPD agar dapat diterapkan pada masa 

pandemi Covid-19  dan mampu meningkatkan kemampuan HOTS siswa pada Pembelajaran IPA. Oleh karena 

itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Pengembangan E- LKPD Berbasis PBL untuk 

meningkatkan kemampuan HOTS pada pembelajaran IPA” dengan tujuan yakni untuk mendeskripsikan 

mengenai kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan E-LKPD berbasis PBL. 

 

METODE  

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (research and development) yakni pengembangan 

mengenai produk E-LKPD berbasis PBL. Desain pengembangan E-LKPD berbasis Problem Based Learning 

menggunakan model pengembangan ADDIE yang meliputi lima tahap, yaitu analisis (analyze), perancangan 

(design), pengembangan (development), implementasi (implementation), dan evaluasi (evaluation). Desain 

penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah one group pretest posttest design. Pada penelitian ini 

dilakukan dua kali tes yaitu sebelum diberi perlakuan (pretest) dan sesudah perlakuan (posttest). Berikut 

adalah skema desain dalam penelitian ini menurut Imam dan Jiddiyah (2021) desain penelitian one group 

pretest posttest design dapat diihat pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. One group pretest posttest design 

Kelas Pre-Test Perlakuan Post-test 

Eksperimen O1 X1 O2 

(Imam dan Jiddiyah., 2021) 

 

Keterangan : 

X1 : Perlakuan dengan menerapkan proses pembelajaran menggunakan E-LKPD berbasis PBL. 

O1 : Pemberian tes awal sebelum diberikan perlakuan 

O2 : Pemberian tes akhir setelah diberikan perlakuan 
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Penelitian ini dilakukan di MTs Negeri 1 Jember pada semester ganjil tahun ajaran 2021/2022. Populasi 

pada penelitian ini adalah siswa kelas VIII dengan diambil satu kelas yakni kelas VIII-C sebagai sampel. 

Penelitian dilakukan pada materi Sistem pencernaan pada manusia dengan subbab nutrisi, struktur dan fungsi 

sistem pencernaan, dan gangguan pada sistem pencernaan manusia. 

Teknik dan instrumen pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini yaitu tes, angket, 

wawancara, dan dokumentasi. Dalam penelitian ini menggunakan desain pengembangan model ADDIE. 

adapun tahapan model pengembangan ADDIE dapat dilihat pada Gambar 1 

 
Gambar 1. Model pengembangan ADDIE 

 

Pada gambar terlihat bahwa terdapat garis putus-putus yang menghubungkan setiap tahapan dengan 

tahap evaluasi. Garis putus-putus mengartikan adanya peninjauan ulang pada setiap tahapan yang 

memungkinkan dillakukannya penyempurnaan yang disesuaikan. Langkah-langkah dalam penelitian 

pengembangan ini yakni; tahap analisis (analyze) meliputi kegiatan yaitu, analisis kinerja, analisis siswa, 

Analisis fakta, konsep, prinsip dan prosedur materi pembelajaran, Analisis tujuan pembelajaran. Tahap 

perancangan (design) meliputi perancangan terhadap RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran), pembuatan 

bahan ajar dan soal  evaluasi. Tahap pengembangan (Development) meliputi kegiatan yaitu pengembangan 

berupa validasi. Tahap Implementasi (Implementation). Pada tahap ini bahan ajar diterapkan pada 

pembelajaran. Hal ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh bahan ajar terhadap kefektifan dan efisiensi 

pembelajaran. Tahap evaluasi (Evaluation). Pada tahap ini dilakukan proses evaluasi. Evaluasi pada penelitian 

ini terdiri dari 2 evaluasi yakni evaluasi formatif dan sumatif. Evaluasi formatif dilakukan disetiap tahapan 

pengembangan. Sedangkan evaluasi sumatif dilakukan evaluasi pada saat akhir program untuk mengetahui 

pengaruh terhadap kemampuan HOTS siswa. 

 

A. Analisis Hasil Validasi E-LKPD. 

Validasi produk dilakukan oleh 3 validator yakni dosen pendidikan IPA Universitas Jember dan guru 

mata pelajaran IPA MTs Negeri 1 Jember kelas VIII. Rumus yang digunakan adalah : 

 

𝑃 =
ΣX

𝛴𝑋𝑖
× 100% 

Keterangan : P  = Presentase 

  ΣX = Skor responden dalam satu item 
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  Σxi = Jumlah skor ideal dalam satu item 

  100% = Konstanta 

 

Setelah mengetahui validitas, dilakukan uji reliabilitas. Menurut Borich dalam Pratiwi et al., (2021) 

dikatakan reliabel jika hasil persentase reliabel lebih atau sama dengan 75% dengan rumus : 

𝑃𝐴 =  1 − 
𝐴 − 𝐵

𝐴 + 𝐵
 

Keterangan : 

PA  : Reliabilitas E-LKPD berbasis PBL  

A  : Skor tertinggi validator 

B  : Skor terendah validator 

 

Pedoman penilaian terdapat pada lembar validasi. Data berupa tabel skor dan saran. Penilaian meliputi 

kelayakan isi, komponen penyajian, dan kebahasaan. Penentuan tingkat kevalidan bahan ajar menurut Carlina 

(2021) yaitu : 

 

Tabel 2 Tingkat Kevalidan Bahan Ajar 

No Persentase (%) Kriteria 

1 76 - 100 Valid 

2 51 – 75 Cukup Valid 

3 26 – 50 Kurang Valid 

4 0 - 25 Tidak Valid 
(Carlina et al., 2021) 

 

B. Analisis Kepraktisan 

Analisis Kepraktisan dilakukan dari hasil observasi keterlaksanaan pembelajaran yang diberikan kepada 

observer. Apabila persentase yang diperoleh dari lembar keterlaksanaan menunjukkan kategori praktis atau 

sangat praktis maka pembelajaran IPA dengan menggunakan E-LKPD berbasis PBL dapat dikatakan praktis. 

Data yang diperoleh kemudian dimasukkan menggunakan  rumus : 

 

𝑃 =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑖𝑡𝑒𝑚 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
 × 100% 

 

Setelah didapatkan nilai presentase, kemudian dikategorisasikan berdasarkan tabel kriteria skor angket 

menurut Akbar dalam Kumalasari (2018) yaitu: 

 

Tabel 3. Kriteria kepraktisan E- LKPD 

No Skor Kepraktisan (%) Kriteria Keterangan 

1 75,01 - 100 Sangat Praktis Dapat digunakan 

2 50,01 - 75,00 Praktis Revisi kecil 

3 25,01 - 50,00 Kurang Praktis Revisi besar 

4 0 - 25,00 Tidak Praktis Tidak dapat digunakan 
(Kumalasari, 2018) 
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C. Analisis keefektifan 

Instrumen yang dipergunakan pada analisis keefektifan yaitu tes kemampuan HOTS  siswa dan angket 

respon siswa. Tes kemampuan HOTS berupa pretest dan posttes serta respon siswa dinilai melalui angket 

respon siswa yang diberikan setelah perlakuan. 

 

1. Analisis tes kemampuan HOTS (Higher Order Thinking Skill) 

Penelitian ini dilakukan untuk mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi (HOTS) siswa. Pada 

penelitian ini menggunakan uji N-Gain untuk mengetahui peningkatan kemampuan HOTS siswa. Kategori 

peningkatan kemampuan berpikir tingkat tinggi (HOTS) dapat dilihat dengan menggunakan persamaan rumus 

N-Gain yaitu: 

< 𝑔 >=
(𝑆𝑓) − (𝑆𝑖)

(100) − (𝑆𝑖)
 

Keterangan : 

< 𝑔 > = skor gain 

𝑆𝑖        = skor pretest 

𝑆𝑓       = skor posttest 

 

Hasil perhitungan tersebut kemudian dibandingkan dengan kriteria menurut Hake  (1998)  yaitu: 

 

Tabel 4. Kriteria tingkat N-gain 

No Skor Kriteria 

1 g > 0,7 Tinggi 

2 03 ≤ g ≤ 0,7 Sedang 

3 g < 0,3 Rendah 
(Hake, 1998) 

 

2. Analisis respon siswa 

Respon siswa diukur melalui angket respon siswa. Angket respon diberikan setelah perlakuan 

menggunakan E-LKPD berbasis PBL. Persentase respon siswa dihitung dengan menggunakan rumus : 

𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝑟𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 =
𝑃𝑟𝑜𝑝𝑜𝑟𝑠𝑖 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑚𝑒𝑚𝑖lih

𝑗𝑢𝑚lah siswa
 × 100% 

Setelah diketahui nilai persentase maka kriteria respon siswa dapat dilihat pada tabel 3.5 

 

Tabel 5. Kriteria Respon Siswa 

No Persentase (%) Kriteria 

1 75 - 100 Sangat Baik 

2 50 - 74,99 Baik 

3 25 - 49,99 Sedang 

4 0 - 24,99 Rendah 
(Yahya & Bakri, 2017) 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Validitas E-LKPD berbasis Problem Based Learning (PBL) 

Validasi dilakukan oleh 3 orang ahli pendidikan yaitu 1 dosen dan  2 guru IPA yang berasal dari MTs 

Negeri 1 Jember.  Validator pertama yakni salah satu dosen Pendidikan IPA Universitas Jember Hasil dan 

analisis data validasi ahli oleh 3 validator adalah sebagai berikut. 

 

Tabel 6. Hasil validasi ahli LKPD berbasis Problem Based Learning 

No 
Aspek yang 

dinilai 

Persentase (%) 
Rerata 

(%) 
Kriteria Validator 

I 

Validator 

II 

Validator 

III 

1 Format 88 75 91 85 Valid 

2 Bahasa 85 75 90 83 Valid 

3 Isi 86 75 91 84 Valid 

4 
Kesesuaian 

dengan PBL 
90 75 90 85 Valid 

5 

Kesesuaian 

dengan 

indikator 

kemampuan 

HOTS siswa 

75 75 83 78 Valid 

Rata-rata 85 75 89 83 Valid 

 

Produk yang dikembangkan yakni E-LKPD berbasis Problem Based learning (PBL). Analisis validasi 

yang dilakukan memperoleh hasil dengan kategori valid. Hal ini dikarenakan produk sudah memenuhi dan 

dikatakan valid berdasarkan beberapa aspek yang dinilai yakni, format, bahasa, isi, kesesuaian dengan PBL 

dan kesesuaian dengan indikator kemampuan HOTS dari setiap validator. Hal ini didukung oleh pendapat dari 

Zulkarnain (2018) yang mengatakan bahwasannya suatu media dikatakan valid jika jawaban yang didapat 

menunjukkan kategori valid pada aspek yang dinilai. Pendapat yang sama dikemukakan oleh Widjayanti et 

al., (2018) yang mengatakan bahwasannya media pembelajaran dikatakan valid jika mendapatkan persentase 

yang berkategori valid berdasarkan beberap aspek dari setiap validator. Hal tersebut juga sesuai dengan 

pendapat dari Nabila et al., (2019) yang mengatakan bahwasannya diatakan valid jika mendapatkan penilaian 

dengan kategori valid secara keseluruhan dari total validator. 

 

Tabel .7 Hasil Reliabilitas E-LKPD berbasis PBL 

No Aspek Skor (%) Kriteria 

1 Format 90 Reliabel 

2 Bahasa 91 Reliabel 

3 Isi 91 Reliabel 

4 Kesesuaian dengan Problem Based learning 91 Reliabel 

5 

Kesesuaian dengan indikator kemampuan HOTS 

siswa 95 Reliabel 

Rata-rata 92 Reliabel 

 

Penilaian yang dilakukan oleh validator juga menunjukkan reeliabilitas dari E-LKPD. Berdasarkan hasil 

perhitungan menggunakan rumus PA didapatkan hasil dengan kategori reliabel. Hal ini dikarenakan terdapat 
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konsistensi penilaian pada aspek format, isi, bahasa, kesesuaian dengan PBL, dan kesesuaian dengan indikator 

kemampuan HOTS. Hal ini didukung oleh pendapat dari Lestari et al., (2021) yang mengatakan bahwasannya 

dikatakan reliabel jika terdapat konsistensi pada penilaian format, isi, dan bahasa. Hal ini juga sesuai dengan 

pendapat dari Rismadhi et al., (2020) yang mengatakan bahwasannya suatu produk dikatakan reliabel jika 

terdapat konsistensi pada hasil penilaian dari suatu fenomena. Hal ini juga didukung oleh pendapat dari Rani 

et al., (2021) yang mengatakan bahwasannya dikatakan reliabel jika hasil penilaian validator tetap atau 

konsisten. 

Selanjutnya analisis mengenai saran dan komentar terhadap E-LKPD berbasis PBL oleh validator 

digunakan sebagai referensi perbaikan dan revisi. Diketahui bahwa data yang didapatkan dianalisis dengan 

cara menelaah hasil penilaian terhadap E-LKPD berbasis PBL. saran dan komentar dari validator dijadikan 

sebagai bahan untuk merevisi produk yang nantinya akan digunakan agar lebih sempurna dan memenuhi 

kriteria media pembelajaran. Saran yang diberikan validator untuk diperbaiki pada E-LKPD yakni : 

 

Tabel 8 Hasil revisi E-LKPD berbasis PBL berdasarkan saran dan komentar 

Komponen yang direvisi Saran dan Komentar Revisi 

Bahasa Masih terdapat kesalahan dalam 

pengetikan 

Perbaikan pengetikan 

Tampilan Gambar soal nomor 2 pada 

materi nutrisi kurang jelas  

Mengganti gambar soal nomor 2 

pada materi nutrisi dengan lebih 

jelas. 

 

Kepraktisan E-LKPD berbasis PBL 

Kepraktisan dari E-LKPD berbasis PBL berdasarkan data hasil kepraktisan yang disesuaikan dengan 

langkah-langkah pembelajaran pada Rencana Perangkat Pembelajaran (RPP). Data hasil kepraktisan 

didapatkan dari lembar keterlaksanaan yang diisi oleh 3 observer. Data yang didapatkan dihitung 

menggunakan rumus interval keterlaksanaan E-LKPD berbasis PBL. Data hasil kepraktisan dapat dilihat pada 

Tabel 9. 

 

Tabel 9 Data Hasil Kepraktisan E-LKPD Berbasis PBL 

No Kegiatan 
Pertemuan (%) Rata-rata 

(%) 
Persentase (%) Kriteria 

I II III 

1 Kegiatan 

Pendahuluan 
92 91,7 94 93 93 Sangat Praktis 

2 Kegiatan Inti       

 
a. Pendahuluan E-

LKPD 
83 92 92 89 89 Sangat Praktis 

 
b. Tugas pada E-

LKPD 
83 92 92 89 89 Sangat Praktis 

 c. Penyelidikan 

pada E-LKPD 

83 83 100 89 89 Sangat Praktis 
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No Kegiatan 
Pertemuan (%) Rata-rata 

(%) 
Persentase (%) Kriteria 

I II III 

 d. Pengisian data di 

E-LKPD 

83 92 75 83 83 Sangat Praktis 

 

e. Perencanaan 

hasil karya di E-

LKPD 

83 83 75 80 80 Sangat Praktis 

 f. Evaluasi pada E-

LKPD 

92 100 92 95 95 Sangat Praktis 

3 Penutup 91 92 93 92 92 Sangat Praktis 

Rata-rata 86 91 89 89 89 Sangat Praktis 

 

Berdasarkan tabel 9 didapatkan data hasil kepraktisan E-LKPD berbasis PBL secara keseluruhan yakni 

89% yang ditinjau oleh tiga observer yakni dua mahasiswa dan satu orang guru. Berdasarkan kategori yang 

telah ditetapkan nilai 89% yang didapatkan dari lembar keterlaksanaan dapat dikategorikan sangat praktis. 

Dengan demikian, E-LKPD berbasis PBL berdasarkan data hasil keterlaksaan pembelajaran dapat dikatakan 

sangat praktis. Pada pertemuan pertama persentase keterlaksanaan menunjukkan persentase sebesar 91,47%, 

nilai keterlaksanaan ini adalah nilai awal dan siswa masih belum terbiasa diberikan E-LKPD dan belum 

terbiasa menganalisis suatu permasalahan. Namun, kepraktisan dari produk sudah mulai meningkat pada 

pertemuan kedua dan ketiga. Hal ini dapat dilihat dari persentase pada tabel 4.4 yakni pada  pertemuan kedua 

sebesar 92,13% dan pada pertemuan ketiga yakni sebesar 92,64%. Hal ini didukung oleh pernyataan dari 

Ihsani et al., (2020) yang mengatakan bahwasannya pada pertemuan pertama pembelajaran masih cenderung 

kaku dan masih terdapat banyak kendala. 

 

Tabel 10. Kendala dan solusi pada pembelajaran 

Kendala Solusi 

Kesulitan dalam mengoperasikan E-LKPD Petunjuk penggunaan E-LKPD dilengkapi dengan cara 

mengisi E-LKPD, cara mengirimkan E-LKPD pada guru dan 

disertai dengan email guru. 

Kesulitan dalam mengerjakan hasil karya Pada E-LKPD diberikan instruksi yang lebih jelas terkait hasil 

karya yang harus dibuat. Contoh : pada hasil karya Laporan 

Praktikum diberikan instruksi berupa format dan aspek yang 

digunakan disertai dengan keterangan isi setiap aspek,serta 

diberikan contoh laporan praktikum dalam bentuk 

screenshoot. 
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Efektivitas E-LKPD berbasis Problem Based Learning (PBL) 

A. Kemampuan HOTS (Higher Order Thinking Skill) 

 

Tabel 11. Rincian efektivitas hasil kemampuan HOTS (Higher Order Thinking Skill) 

Komponen pretest posttest N-gain <g> Kriteria 

Jumlah Siswa 32 32 

0,53 Sedang 
Skor Terendah 3 26 

Skor Tertinggi 51 88 

Rerata Skor 23 64 

 

Pada tabel diatas terlihat bahwasannya skor N-gain pada siswa yakni 0,53. Nilai tersebut menunjukkan 

bahwasannya terdapat peningkatan kemampuan HOTS siswa setelah diberikan perlakuan berupa E-LKPD 

berbasis PBL dengan kategori sedang.  

Analisis data selanjutnya menggunakan N-gain disetiap indikator untuk melihat peningkatan disetiap 

indikator kemampuan HOTS. Data hasil skor rata-rata tes dan N-gain setiap indikator kemampuan HOTS 

disajikan dalam Tabel 12 sesuai dengan capaian indikator kemapuan HOTS siswa. 

 

Tabel 12. Hasil ketercapaian setiap indikator kemampuan HOTS siswa. 

Indikator Kegiatan N Mean N-gain Kriteria 

Menganalisis 

  

Pretest 32 2,78 
0,58 Sedang 

Posttest 32 21,75 

Mengevaluasi 

  

Pretest 32 18,75 
0,57 Sedang 

Posttest 32 36,56 

Mencipta 
Pretest 32 1,34 

0,32 Sedang 
Posttest 32 5,75 

 

Berdasarkan Tabel 12 menunjukkan bahwa nilai N-gain disetiap indikator kemampuan HOTS siswa 

sebesar 0,32 dan berkategori sedang. Nilai peningkatan N-gain yang kedua yakni terdapat pada indikator 

mengevaluasi yakni bernilai 0,57 atau dapat dikategorikan sedang. Sedangkan peningkatan N-gain tertinggi 

terdapat pada indikator menganalisis yakni sebesar 0,58 dengan kategori sedang. Berdasarkan nilai tersebut 

didapatkan bahwa terjadi peningkatan pada indikator menganalisis. Hal ini dikarenakan produk E-LKPD yang 

dikembangkan juga berbasis PBL sehingga soal yang terdapat pada E-LKPD merupakan soal-soal yang 

berbasis masalah yang sering siswa temui di kehidupan sehari-hari.  Hal ini didukung oleh penelitian yang 

dilakukan oleh Widoarti & Suparman (2021) yang mengatakan bahwa PBL dapat melatih siswa untuk mampu 

memcahkan permasalahan. Pada pemecahan masalah tersebut langkah-langkah yang dibutuhkan yakni 

memahami, menyusun, melaksanakan, dan menganalisis suatu rencana. Peningkatan selanjutnya terjadi pada 

indikator mengevaluasi. Peningkatan pada indikator mengevaluasi terjadi karena siswa mampu memberikan 

saran dan juga bisa membandingkan suatu objek dengan objek yang lain. Hal ini didukung oleh pendapat dari 

Kurniati (2016) bahwasannya kemampuan evaluasi merupakan kemampuan siswa dalam memberikan 

penilaian, solusi, dan juga metode yang digunakna untuk menjawab beberapa persoalan. 

Untuk indikator yang ketiga yakni mencipta. Pada indikator mencipta mengalami peningkatan terendah. 

Mencipta merupakan indikator C6 dalam Taksonomi Bloom dan termasuk indikator paling kompleksIndikator 

mencipta merupakan indikator yang membutuhkan kemampuan untuk menganalisis, dan juga mengevaluasi 

persoalan sehingga siswa dapat merancang dan membuat sebuah solusi permasalahan tersebut. Hal ini 
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didukung oleh pendapat dari Suwarsi  (2018) yang menyatakan bahwasannya dalam indikator mencipta 

dikatakan tuntas ketika siswa sudah terampil dalam merencanakan cara untuk membuat rancangan untuk 

menyelesaikan suatu tugas yang diberikan dari guru dan menyelesaikannnya.  

 

B. Respon Siswa 

Hasil efektivitas selain berdasarkan pada penilaian tes berupa pretest dan posttest juga didapat dari 

respon siswa yang diperoleh dari angket respon siswa yang bagikan setelah pemberian E-LKPD berbasis PBL. 

Angket respon siswa diberikan untuk menilai tanggapan siswa terkait dengan E-LKPD berbasis PBL. Jika 

siswa memberikan tanggapan yang bagus atau positif maka, E-LKPD berbasis PBL dapat digunakan dalam 

suatu pembelajaran. Berikut merupakan hasil dari angket respon siswa dapat dilihat pada Tabel 12. 

 

Tabel 13. Angket respon siswa 

No Aspek yang diamati Persentase Respon (%) Kriteria 

1 Ketertarikan 82 Sangat Baik 

2 Motivasi 78,5 Sangat Baik 

3 Minat 85 Sangat Baik 

4 Kepuasan  81 Sangat Baik 

5 Tanggapan 85,5 Sangat Baik 

Rata-Rata Skor 82 Sangat Baik 

 

Berdasarkan Tabel 13 dapat dilihat bahwa respon yang diberikan siswa terhadap E-LKPD berbasis PBL 

cukup baik dan positif. Hal ini dapat dilihat dari rata-rata skor yang didapat pada angket respon siswa yakni 

sebesar 82%  dan dapat dikategorikan sangat baik. Skor pada tiap aspek juga menunjukkan respon positif dan 

barkategorikan baik dan sangat baik. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwasannya E-LKPD dapat 

dikategorikan sangat baik dan dapat diterapkan dalam pembelajaran.  

Respon siswa digunakan untuk melihat efektivitas dari E-LKPD berbasis PBL berdasarkan respon dan 

tanggapan dari siswa setelah dilakukan perlakuan. Respon dari siswa dikumpulkan menggunakan angket 

respon siswa. Dari semua indikator yang terdapat pada E-LKPD hasil respon siswa menunjukkan respon 

sangat baik. Artinya, siswa memberikan respon positif dan berkategori baik serta antusias dalam pembelajaran 

menggunakan E-LKPD. Hal ini dikarenakan menurut penyataan dari Wulantina & Maskar, (2019) 

menyatakan bahwa respon positif menandakan bahwasannya siswa puas dengan bahan ajar E-LKPD. 

Penelitian yang dilakukan oleh Bella et al., (2021) mengatakan bahwasannya respon positif yang diberikan 

oleh siswa menandakan ketertarikan dan minat pada media pembelajaran yang digunakan. Hal yang sama 

dikemukakan oleh Khairiyah (2018) yang mengatakan bahwasannya angket respon yang berisikan respon 

yang baik menandakan bahwa media yang digunakan dapat menarik minat dan kepuasan dari siswa. 

Berdasarkan pembahasan yang sudah dipaparkan, didapatkan bahwasannya E-LKPD berbasis PBL 

mampu meningkatan kemampuan HOTS siswa. Hal ini sesuai dengan penelitian Jannah et al., (2020) yang 

mengatakan bahwa model PBL sendiri memiliki kelebihan yakni; 1) siswa terlibat aktif dalam pembelajaran 

sehingga pengetahuan yang didapatkan dapat terserap dengan baik; 2) siswa dilatih agar dapat bekerjasama; 3) 

pemecahan masalah yang didapatkan oleh siswa didapat dari berbagai macam sumber. Selain itu, menurut 

Wahyuni et al., (2021). Penggunaan bahan ajar berupa E-LKPD mampu memberikan dampak positif terhadap 

kemampuan HOTS siswa terutama pada masa pandemi. E-LKPD dapat mempermudah dalam kegiatan belajar 

mengajar sehingga pembelajaran dapat berlangsung lebih efektif. Selain itu, E-LKPD dapat menjadi sarana 

dan prasarana yang cukup menarik minat belajar peserta didik (Suryaningsih & Nurlita, 2021). 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan dari uraian hasil dan pembahasan diatas. Maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

Kevalidan  E-LKPD berbasis PBL mendapatakan skor validitas sebesar 83%. Dengan demikian E-LKPD 

dapat dikategorikan valid dan dapat digunakan dalam pembelajaran IPA. Pada aspek kepraktisan dinilai 

melalui lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran. Melalui observasi tersebut didapatkan skor yakni 89% 

dengan kriteria sangat praktis. Sehingga dapat dikatakan bahwasannya E-LKPD berbasis PBL dapat 

dilaksanakan dan mudah digunakan pada pembelajaran IPA. E-LKPD berbasis PBL  dapat meningkatkan 

kemmapuan HOTS siswa SMP. Hal ini ditunjukkkan dari skor rata-rata N-gain disetiap indikator yakni  0,59. 

Hal ini menunjukkan bahwasannya terjadi peningkatan pada kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa setelah 

menggunakan E-LKPD berbasis PBL dengan kategori sedang. Kemudian, hasil arta-rta respon siswa 

menunjukan persentase sebesar 78% dan berkategori sangat baik serta memperoleh respon positif dari siswa. 

Dengan demikian, E-LKPD berbasis PBL memenuhi kriteria efektif dan dapat digunakan dalam proses 

pembelajaran IPA di SMP. 
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